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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the effect of benefit factors and the 
influence of ease factors on the interest in using e-money for students majoring in 
Islamic Banking. 
 
This type of research is quantitative research. The population of this study 
are all students of the 2016-2018 Islamic banking department. The sample in this 
study was 100 stundents. The data used in this study uses primary data. 
 
The results of the study indicate that 1) The use e-money does not have a 
significant effect on the interest in using e-money. 2) The ease of e-money has a 
positive and significant influence on the interest in using e-money. From the results 
of multiple linear regression analysis,the coefficients of the benefit variable (0.123), 
convenience (0.530) are obtainted. 
 
Keywords : Benefits, Ease, Interest in Using 
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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh faktor kemanfaatan 
dan pengaruh faktor kemudahan terhadap minat menggunakan e-money pada 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Popolasi penelitian ini 
semua mahasiswa jurusan perbankan syariah 2016-2018. Sampel pada penelitian 
100 mahasiswa. Data yag digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
primer.  
 
Hasil dari penelitian menjukukkan bahwa 1) Kemanfaatan e-money tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan e-money. 2) 
Kemudahan e-money menmpunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. Dari hasil analisis regresi linier berganda diperole 
koefisien masing-masing dari variabel kemanfaatan (0,123), kemudahan (0,530). 
 
Kata kunci : Kemanfaatan, Kemudahan Minat Menggunakan  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan zaman dengan kemajuan tekhnologi yang pesat, 
menyebabkan banyak perubahan yang terjadi di Negara Indonesia, salah satunya 
adalah pola dan sistem pembayaran, dalam transaksi ekonomi. Sistem 
pembayaran merupakan suatu sistem yang mencakup pengaturan, kesepakatan, 
perjanjian, fasilitas operasional, mekanisme teknis, standar dan prosedur yang 
membentuk suatu kerangka yang digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan 
penerimaan instruksi pembayaran melalui pertukaran uang antar pihak-pihak 
(perorangan, bank dan lembaga lainnya).  
Pembayaran non tunai umumnya tidak menggunakan uang sebagai alat 
pembayaran tetapi dengan mentransfer antar bank melalui jaringan internal bank. 
Selain itu, pembayaran non tunai dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas 
yang diberikan bank sebagai alat pembayaran, misalnya dengan kartu ATM, kartu 
debit dan uang elektronik.  Sistem pembayaran dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pemindahan dana secara cepat, aman, dan efisien, maka 
inovasi-inovasi teknologi sistem pembayaran akan berkembang sangat pesat 
disertai fasilitas kemudahan dalam transaksi.  
Pada akhir-akhir tahun ini , inovasi pada instrumen pembayaran elektronis 
dengan menggunakan kartu telah berkembang menjadi bentuk yang lebih praktis. 
Saat ini di Indonesia sedang berkembang suatu instrumen pembayaran yang 
dikenal dengan uang elektronik. Meskipun memuat karakteristik yang sedikit 
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berbeda dengan instrumen pembayaran lainnya seperti kartu kredit dan kartu 
ATM/Debit, penggunaan instrumen ini tetap sama dengan kartu kredit dan kartu 
ATM/Debit yaitu ditujukan untuk pembayaran. 
Uang elektronik (e-money) didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam 
bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu. 
Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu kepada penerbit dan 
disimpan dalam media elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan 
bertransaksi. Ketika digunakan, nilai uang elektronik yang tersimpan dalam media 
elektronik akan berkurang sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat mengisi 
kembali (top-up). Media elektronik untuk menyimpan nilai uang elektronik dapat 
berupa chip atau server (www.bi.go.id).  
E-money hadir di Indonesia sejak tahun 2009 yang disahkan dalam 
Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik (e-money) 
(http;//goukm.id, 2016). E-money merupakan inovasi baru dalam sistem 
pembayaran di Indonesia. Bank Indonesia telah menerbitkan peraturan yang 
mengatur tentang e-money yaitu Peraturan Bank Indonesia nomor 11/12/PBI/2009 
yang kemudian disempurnakan kembali dengan diterbitkannya Peraturan Bank 
Indonesia nomor 16/8/PBI/2014. 
Pada tahun 2016, bank indonesia kembali melakukan perubahan yang 
kedua dari peraturan sebelumnya dengan diterbitkannya Peraturan Bank Indonesia 
nomor 18/17/PBI/2016 yang terbit pada tanggal 29 Agustus 2016. Peraturan ini 
dikeluarkan oleh BI selain untuk mengatur kelancaran dan efektivitas 
penyelenggaraan uang elektronik atau e-money juga memiliki misi khusus yaitu 
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untuk meningkatkan penggunaan e-money dan mendukung keuangan inklusif di 
Indonesia (Bank Indonesia, 2006: 1). 
Tujuan ini akan berdampak positif pada perkembangan ekonomi nasional 
karena meningkatkan kesejahteraan individu atau rumah tangga, mengurangi 
tingkat kemiskinan, pemerataan pendapatan, dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi mulai dari tingkat lokal. Pada gilirannya, hal ini juga berdampak positif 
pada stabilitas sistem pembayaran dan stabilitas sistem keuangan (Bank 
Indonesia,2018:). 
Bank Indonesia sadar untuk mencapai tujuan peningkatan pengguna e-
money tidak cukup hanya dengan mengeluarkan peraturan terkait hal tersebut. 
Maka dari itu, Bank Indonesia mencanangkan sebuah gerakan yang diberi yang 
diberi nama Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) untuk meningkatkan 
penggunaan e-money. Gubernur Bank Indonesia Agus D.W. Martowardojo, pada 
tanggal 14 Agustus 2014 di Jakarta secara resmi mencanangkan “Gerakan 
Nasional Non Tunai (GNNT)”.  
GNNT ditujukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-angsur terbentuk suatu 
komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan instrumen non tunai 
khususnya dalam melakukan transaksi atas kegiatan ekonominya. Sebagai bentuk 
komitmen atas perluasan penggunaan instrumen non tunai, kami akan menjadikan 
GNNT sebagai gerakan tahunan yang didukung dengan berbagai kegiatan untuk 
mendorong meningkatkan pemahaman masyarakat akan penggunaan instrumen 
non tunai dalam melakukan transaksi pembayaran.  
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Langkah nyata yang diambil pemerintah ini menjelaskan betapa e-money 
merupakan sebuah produk inovasi yang memiliki berbagai keunggulan tanpa 
mengurangi atau menghilangkan nilai uang tersebut. Walaupun belum begitu 
popular, namun perkembangan e-money ini mengalami kenaikan yang signifikan. 
Berikut disajikan grafik perkembangan e-money yang beredar di Indonesia tahun 
2009-2018:  
 Gambar 1.1 Grafik Perkembangan e-money di Indonesia  
 
Penggunaan uang elektronik selalu meningkat dari tahun ke tahun seperti 
yang terlihat pada gambar 1.1, meskipun sempat menurun pada tahun 2014 dan 
2015, namun tren peningkatan tersebut terjadi lagi pada tahun setelahnya. Pada 
tahun 2009 jumlah uang elektronik yang beredar dimasyarakat sejumlah 
3.016.272 uang elektronik, sedangkan sampai dengan data terakhir bank indonesia 
pada desember tahun 2018 167.205.578 uang elektronik, menunjukkan bahwa 
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masyarakat semakin menerima penggunaan uang elektronik sebagai alat bayar 
pada aktivitas sehari-hari. Akan tetapi, dalam penerapannya minat masyarakat 
untuk menggunakan e-money masih tergolong rendah . 
Selain itu saya melakukan wawancara dengan 25 mahasiswa masih banyak 
mahasiswa yang menggunakan uang tunai dan mahasiswa tersebut masih belum 
mengetahui apa itu e-money. Untuk itu saya tertarik penelitian di mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta karena yang seharusya mahasiswa 
sudah melek terhadap tekhnologi tetapi kenapa tidak berminat untuk 
menggunakan e-money. 
Sejalan dengan peningkatan volume nilai transaksi e-money yang 
mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun ke tahun menunjukkan 
bahwa masyarakat semakin menerima uang elektronik sebagai alat pembayaran 
pada kehidupan sehari-hari. Selain penerimaan yang baik di 
masyarakat,meningkatnya jumlah uang elektronik juga dikarenaan banyaknya 
kebijakan pemerintah mendukung pelaksanaan uang elektronik guna membentuk 
less cash society.  
Suzianti, Hidayanti dan Muslim (2015) mengatakan bahwa penggunaan e-
money memberikan keuntungan bagi berbagai pihak, antara lain bagi masyarakat, 
akan mempermudah transaksi pembayaran secara cepat dan aman; bagi industri, 
dapat membantu menyelesaikan masalah cash handling yang selama ini dialami 
saat menggunakan uang tunai sebagai metode pembayaran dan bagi Bank 
Indonesia dapat meningkatkan efisiensi percetakan uang dan mengurangi 
penggandaan uang.  
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E-money bertujuan untuk memudahkan manusia dalam melakukan segala 
macam transaksi ekonomi dikehidupannya terutama untuk transaksi berskala 
mikro. Keuntungan-keuntungan yang ditawarkan e-money menjadi suatu hal 
positif yang berdampak pada minat untuk menggunakan fasilitas e-money 
tersebut. Minat adalah keinginan untuk melakukan sesuatu (Jogiyarto, 2000:25) 
Kemanfaatan dan kemudahan yang ditawarkan produk e-money dapat 
berdampak pada peningkatan penggunaannya. Ketika sebuah produk memiliki 
manfaat dan kemudahan ketika digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maka 
kemungkinan produk tersebut akan digunakan oleh masyarakat luas. Seperti juga 
produk e-money ketika produk ini memiiki kemanfaatan dan kemudahan yang di 
rasa sangat membantu untuk kepentingan transaksi perekonomiannya, bukan tidak 
mungkin masyarakat akan berminat untuk menggunakan produk e-money 
tersebut.   
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah untuk mengetahui 
minat mahasiswa dalam menggunakan suatu layanan, untuk melakukan transaksi. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan e-money dengan judul “ANALISIS 
PENGARUH FAKTOR KEMANFAATAN DAN FAKTOR KEMUDAHAN 
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY”. 
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1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis dapat mengidentifikasi 
berbagai masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Uang elektronik sebagai produk yang tergolong masih baru, memiliki 
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, baik dari jumlah uang 
elektronik itu sendiri, maupun volume dan nilai transaksinya. 
2. Faktor kemanfaatan yang belum dipahami secara komprehensif oleh 
masyarakat khususnya mahasiswa. 
3. Faktor kemudahan yang belum menjawab secara maksimal terhadap kebutuhan 
pengguna atau masyarakat.  
 
1.3 Batasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian ini terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. Oleh 
karena itu penulis akan membatasi penelitian ini adalah:  
1. Penelitian ini hanya mengenai pengaruh faktor kemanfaatan dan faktor 
kemudahan . 
2. Penelitian ini hanya dilakukan di mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah faktor kemanfaatan berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan 
e-money pada mahasiswa jurusan perbankan syariah ? 
2. Apakah faktor kemudahan berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan e-
money pada mahasiswa jurusan perbankan syariah ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Menganalisis pengaruh faktor kemanfaatan terhadap minat untuk 
menggunakan e-money pada mahasiswa jurusan perbankan syariah. 
2. Menganalisis pengaruh faktor kemudahan terhadap minat menggunakan untuk 
e-money pada mahasiswa jurusan perbankan syariah.  
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi peneliti, sebagai kajian keilmuan yang diperbandingkan dengan kondisi 
ini, sehingga melahirkan wawasan, pengalaman dan kematangan ilmu yang 
diharapkan bisa menjadi bekal dalam menghadapi dunia kerja. 
2. Bagi akademik, sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan 
sebagai tambahan referensi. 
9 
 
3. Bagi lembaga terkait, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan manajemen 
perbankan syariah yang terlibat dalam meningkatkan kinerja perusahan.  
 
1.7 Jadwal Penelitian  
(Terlampir) 
1.8 Sistematika Penulisan  
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur 
pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun rencana sistematika 
pembahasan dari awal hingga kesimpulan akhir adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi tentang uraian latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis jika perlu. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, tekhnik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data serta pembahasan hasil analisis data atau pembuktian hipotesis. 
10 
 
BAB V PENUTUP  
Berisi uraian kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
2.1  Kajian Teori  
2.1.1  E-money (Uang Elektronik) 
E-money (uang elektronik) merupakan sebuah nilai uang yang di simpan 
secara elektronik ke dalam sebuah alat yang dapat digunakan untuk melakukan 
pembayaran kepada pihak selain penerbit uang tanpa perlu melibatkan akun bank 
dalam transaksi, dan bertindak sebagai instrumen yang bersifat prabayar (Kirana 
Widyastuti, 2017) 
Electronic Money atau yang biasa dikenal dengan e-money merupakan alat 
pembayaran uang yang hanya dapat ditransaksikan secara elektronik melalui 
perantara seperti computer network, internet, dan digital dtore value system. 
Contoh dari e-money yang biasa dipakai adalah Electronic funds transfer (EFT), 
direct deposit, digital gold currency, dan virtual currency. Electronic Money ini 
merupakanproduk stored value dimana sejumlah nilai monitory value dapat 
direkam dengan alat pembayaran yang telah digunakan (Good, 2012). 
Menurut penelitian Tim Inisiatif  Bank Indonesia (2006) bentuk-bentuk 
uang elektronik dapat dibedakan sebagai berikut. Uang elektronik memiiki media 
elektronik yang berfungsi sebagai penyimpanan nilai uang (monetary value) yang 
dibedakan atas dua jenis :  
1) Berdasarkan Medianya  
Uang elektronik memiliki media elektronik yang berfungsi sebagai 
penyimpanan nilai uang (monetary value).  
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a) Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya selain dicatat pada media 
elektronik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada media elektronik 
yang dikelola oleh pemegang. Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada 
uang elektronik berbasis kartu dan memungkinkan transaksi dilakukan 
secara offline. Contoh uang jenis ini seperti terlihat pada Gambar 2.1 yaitu 
TapCash BNI, Flash BCA, Brizzi BRI. 
Gambar 2.1 
Contoh uang elektronik berbasis chip dan server 
 
 Sumber : kompas.com 2017  
b) Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada media 
elektronik yang dikelola oleh penerbit. Dalam hal ini pemegang diberi hak 
akses oleh penerbit terhadap pengguna nilai uang elektronik tersebut.  
Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada uang elektronik berbasis server 
dimana nilai uang elektronik yang tercatat pada media elektronik yang 
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dikelola penerbit akan berkurang secara langsung dan hanya dapat 
dilakukan secara online. Contohnya uang  jenis ini seperti terlihat pada 
Gambar 2.1 seperti T-Cash, dompetku, GoPay, DOKU. 
2) Berdasarkan  Jangkauan Penggunanya  
Uang elektronik berdasarkan jangkauan penggunanya dibedakan ke dalam 
dua bentuk : 
a) Single-Purpose; adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari satu jenis transaksi ekonomi, 
misalnya uang elektronik yang hanya dapat digunakan untuk pembayaran 
transportasi umum. Contohnya Kartu Comet untuk Commuter Line/ KRL.  
b) Multi-Purpose; adalah  uang elektronik yang digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari berbagai jenis transaksi 
ekonomi, misalnya uang elektronik yang dapat digunakan untuk 
pembayaran tol, telepon umum, dan berbelanja. Contoh: Brizzi BRI, Flash 
BCA, TopCash BNI. 
  
2.1.2 Kemanfaatan E-money (Uang Elektonik) 
Kemanfaatan merupakan profibabilitas subyektif dari pengguna potensial 
yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas 
pekerjaanya. Kinerja yang dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan yang 
lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih 
cepat dan dengan hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan 
menggunakan produk dengan tekhnologi baru tersebut (Rahmantsyah, 2011). 
14 
 
Kemanfaatan didefinisikan sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu tekhnologi akan meningkatkan kinerja pekerjaanya (“as the 
extend to which a person belives that using a technology will enhace her or his 
perfomance”)  
Manfaat Uang Elektronik  
Bank Indonesia dalam materi rapatnya dengan DPD RI mengungkapkan 
dalam perekonomian modern lalu lintas pertukaran barang dan jasa adalah 
sedemikian cepatnya sehingga memerlukan dukungan tersedianya sistim 
pembayaran yang handal yang memungkinkan dilakukannya pembayaran secara 
lebih cepat, efisien, dan aman. Penggunaan uang cash sebagai alat pembayaran 
dirasakan mulai menimbulkan masalah, terutama tingginya biaya cash handling 
dan rendahnya velocity of money.  
Gambar 2.2  
Manfaat penggunaan e-money (uang elektronik) 
 
 Sumber: Bank Indonesia, 2017  
E-Money (uang elektroni)k muncul sebagai jawaban atas kebutuhan 
terhadap instrumen pembayaran mikro yang diharapkan mampu melakukan proses 
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pembayaran secara cepat dengan biaya yang relatif murah karena pada umumnya 
nilai yang disimpan instrumen ini ditempatkan pada suatu tempat tertentu yang 
mampu diakses cepat secara off line, aman dan murah (Bank Indonesia, 2017).  
Berdasarkan Gambar 2.2 diatas, menurut Bank Indonesia, alat pembayaran 
non tunai memberikan manfaat kepada perekonomian, antara lain :  
1) Tingkat kepuasan konsumen yang semakin bertambah dengan tidak perlu 
membawa banyak uang tunai. 
2) Menekan biaya pengelolaan rupiah dan cash handling.  
3) Peningkatan kecepatan dan transaksi.  
4) Transaksi tercatat secara lebih lengkap, sehingga perencanaan akan lebih 
akurat. 
Karakteristik kemanfaatan E-Money (uang elektronik).  
Davis dalam Jogiyanto (2011:331), menyatakan guna menilai kemanfaatan 
menggunakan 4 buah item, yang bila ditarik korelasinya denga uang elektronik 
antara lain sebagai berikut :  
1) Penggunaan sistem mampu mempercepat proses. 
Penggunaan uang elektronik mempunyai keunggulan nyata dari segi 
kecepatan proses. 
2) Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas.  
Efektifitas yang diberikan dari uang elektronik antara lain pengguna tidak 
perlu lagi repot mengeluarkan sejumlah uang tunai untuk proses 
pembayaran, hanya tinggal menyerahkan uang elektroniknya dan secara 
langsung nominal uang elektronik ada akan berkurang sesuai nominal yang 
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seharusnya dibayarkan serta tercatat tanpa perlu repot untuk memberikan 
kembalian. 
3) Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu. 
Penggunaan uang elektronik sudah barang pasti memberikan manfaat 
langsung bagi para pengguna uang elektronik berkat kecepatan dari 
efektifitasnya. 
4) Penggunaan sistem menambah tingkat produktifitas individu 
Dengan kecepatan dan efektifitas uang elekronik, individu dapat melakukan 
transaksi atau proses pembayaran degan cepat dan efektif, tanpa perlu 
melakukan usaha yang lebih untuk bertransaksi sehingga dapat melakukan 
kegiatan lainnya selagi proses transaksi berjalan.  
 
2.1.3 Kemudahan  E-money (Uang Elektronik) 
Jogiyanto (2009) menyatakan kemudahan penggunaan didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu tekhnologi 
akan bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa kemudahan 
merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia 
akan menggunakannya. 
Sun dan Zhang (2011) mengidetifikasi dimensi dari persepsi kemudahan 
yaitu, ease to learn (mudah untuk dipelajari), ease to use (mudah digunakan), 
clear and understandable (jelas dan mudah dimengerti), dan become skillful 
(menjadi terampil). 
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Kemudahan ini akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi, 
persepsi seseorang tentang penggunaan menggunakan sistem,semakin tinggi pula 
tingkat tingkat pemanfaatan tekhnologi tersebut  
 Unsur Kemudahan Uang Elektronik  
1) Sistem mudah dimengerti 
Gambar 2.3 
Sistem Layanan Keuangan Digital 
 
 
 
Sumber : Bank Indonesia, 2017 
 
Pemahaman akan sistem atau cara kerja uang elektronik seperti yang 
terlihat pada Gambar 2.3 sangat diperlukan guna mendukung penerapan uang 
elektronik di masyarakat. Masyarakat perlu mendapat pemahaman bahwa layanan 
uang elektronik dapat diperoleh dari agen layanan keuangan digital maupun akses 
pribadi melalui telepon genggam. Kemudian, uang elektronik dapat digunakan 
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pada merchant yang bekerjasama dengan penerbit uang elektronik tersebut. Dua 
hal tersebut merupakan dasar dari pelaksanaan uang elektronik.  
2) Praktis dalam penggunaan  
Penggunaan uang elektronik yang ditujukan untuk memudahkan individu 
tentu harus memiliki keunggulan di antaranya nilai praktis yang selama ini 
digaungkan sebagai keunggulan uang elektronik. 
Untuk menggunakan uang elektronik sendiri dapat dilihat pada Gambar 2.3, 
syarat utamanya adalah adanya saldo dalam uang elektronik tersebut dan mesin 
untuk bertransaksi. Bila dua syarat tersebut terpenuhi, mak user hanya tinggal 
menempelkan/ menggesekkan uang elektronik yang dimiliki pada EDC tersebut 
untuk dapat disebut telah meggunakan uang elektronik. 
3) Sistem mudah digunakan  
Uang Elektonik merupakan alternatif instrumen pembayaran. Apabila 
individu ingin menggunakan uang elektronik, maka pastikan uang elektronik 
tersebut memiliki saldo yang cukup. Cara penggunaanya pun hanya dengan 
menempelkan (tap) kartu ke mesin Electronic Data Capture (EDC) bagi uang 
elektronik berbasis chip, sedangkan bagi uang elektronik berbasis server cukup 
mengatur layanan sesuai yang diinginkan. 
4) Sistem mudah dijangkau  
Uang elektronik dapat digunakan pada merchant yang sudah bekerjasama 
dengan bank.    
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2.1.4 Minat  
Muhubbin Syah (2010) minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Istilah minat 
merupakan terminologi aspek kepribadian untuk menggambarkan adanya 
kemauan, dorongan (force) yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih 
objek lain yang sejenis. 
Menurut Angipora (2002: 74) langkah pertama yang dilakukan oleh 
pemasar berkaitan dengan minat adalah mengestimasi jumlah konsumsi yang 
mempunyai minat potensial untuk membeli barang atau jasa yang dihasilkan. 
Sedangkan Burhanudin dan Ngaini (2005: 34) minat merupakan keinginan untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari sikap dan keyakinan normatif.   
Menurut Kotler (2012), menyatakan bahwa minat adalah sesuatu yang 
timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian 
timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut dan akhirnya timbul keinginan 
untuk membeli dan dapat memiliki produk tersebut. Model TAM (Technology 
Acceptance Model) menunjukkan bahwa kinerja seseorang dari pelaku tertentu 
ditentukan oleh sikap orang tersebut dan norma subyektif.  
Menurut Davis et al. (1989) menyebutkan bahwa minat perilaku 
didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat minat seseorang untuk melakukan 
perilaku tertentu. Minat perilaku adalah keinginan untuk melakukan perilaku.  
Menurut Hu et al. (1999) dalam Ari (2013) minat menggunakan 
merupakan suatu keinginan seseorang untuk tetap menggunakan suatu barang. 
Seorang individu apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maka di 
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saat itulah dia akan berminat untuk menggunakannya lagi dan akan mendatangkan 
kepuasan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat muncul dari 
masing-masing individu ketika dihadapkan pada beberapa pilihan mengenai 
benda, aktivitas atau hal tertentu untuk kemudian menentukan satu untuk 
pilihannya. Sehingga seseorang dapat dikatakan berminat terhadap suatu hal 
apabila mereka secara konsistem memperhatikan hal tersebut dengan rasa senang 
karena mereka menyukainya dan memiliki rasa ketertarikan terhadapnya tanpa 
adanya paksaan dari orang lain. 
Faktor timbulnya minat Menurut crow dan crow yang dikutip dalam 
bukunya Shaleh dan Wahab (2004: 264-265), terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi timbulnya minat yaitu :  
1) Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini merupakan 17 
dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul minat untuk melakukan 
aktifitas atau tindakan tertentu untuk memenuhinya. 
2) Faktor motif sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari 
dalam ilmu sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari dalam 
ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan 
kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk memperoleh 
penghargaan dari keluarga atau teman. 
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3) Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
Minat memiliki hubungan yang erat dengan emosi karena faktor ini selalu 
menyertai seseorang dalam berhubungan dengan objek minatnya.  
Indikator Minat Menurut Hu et al.(1999) dalam Ari (2013) indikator-
indikator yang digunakan untuk mengetahui minat perilaku adalah sebagai 
berikut:  
1) Niat untuk menggunakan  
2) Kecenderungan untuk menggunakan  
3) Prediksi melanjutkan untuk menggunakan dimasa depan  
4) Niat menggunakan dimasa depan. 
2.2 Penelitian Terdahulu  
   Berdasarkan penelitian dengan judul Pengaruh Rasa Manfaat dan 
Kemudahan Terhadap Minat Berperilaku (Behavioral Intention) Para Mahasiswa 
dan Mahasiswi dalam Penggunaan Internet, dapat diketahui bahwa variabel 
dependen yang digunakan adalah Minat Berperilaku, sedangkan variabel 
independennya adalah Manfaat dan Kemudahan.  (I Putu Sugiarta Sanjaya) 
   Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Populasi dalam penelitian 
adalah Mahasiswa dan Mahasiswi Fakultas Tekhnologi Industri Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta. Jumlah kuisioner diolah sebanyak 149. Teknik analisis data 
menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dan 
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mahasiswi dalam menggunakann Internet. Sedangkan kemudahan memiliki 
pengaruh negatif dari signifikan terhadap minat menggunakan Internet. 
   Dari penelitian tersebut ada persamaan dan perbedaan yang terdapat pada 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Persamaanya sama-sama menggunakan 
variabel manfaat, kemudahan dan minat. Persamaan lainnya yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuisioner dan teknik analisis data regresi linier. Sedangkan 
perbedaanya yaitu pada obyek penelitian mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 
SURAKARTA sedangkan penelitian terdahulu menggunakan obyeknya 
mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
   Pada peneitian dengan judul Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 
Kemudahan, Fitur Layanan, dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan E-
money Card Studi pada Pengguna Jasa Comeuterline di Jakarta, dapat diketahui 
bahwa variabel dependen yang digunakan adalah Minat menggunakan E-money 
Card, sedangkan variabel independennya adalah persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan, fitur layanan, dan kepercayaan. 
   Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi didalam 
penelitian ini adalah semua pengunjung gerai ritel kosmetik yang ada di mal Kota 
Kasablanka dan ITC Kuningan. Jumlah sampel sebanyak 200 orang. Teknik 
analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan dan 
kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan produk 
e-money.  
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   Ada beberapa persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu. Persamaanya yaitu sama-sama menggunakan variabel 
dependen yaitu minat. Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan 
penelitian kuantitafif.  
   Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
variabelnya. Penelitian terdahulu menggunakan 5 variabel yaitu persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan dan minat sedangkan penelitian 
ini hanya 3 variabel yaitu kemanfaatan, kemudahan dan minat. Kemudian 
perbedaan lainnya pada objek penelitian terdahulu pada pengguna jasa 
commuterline di Jakarta dan pada penelitian ini pada mahasiswa IAIN Surakarta 
jurusan Perbankan Syariah. 
   Sedangkan pada penelitian yang berjudul Pengaruh Kemampuan 
Teknologi Informasi, Kemudahan, Risiko dan Fitur Layanan Terhadap Minat 
Nasabah dalam Menggunakan Internet Banking Studi Kasus : Nasabah Bank 
Rakyat Indonesia Banjarmasin (Mentayani, Rusmanto, Rahmiati) dapat diketahui 
bahwa variabel dependennya adalah minat Nasabah dalam Menggunakan Internet 
banking sedangkan variabel independen nya Kemudahan, Risiko dan Fitur 
Layanan.  
   Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah BRI di unit Teluk Dalam Banjarmasin 
unit Pasar Lama dan unit Belitung. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 nasabah 
yang menggunakan internet banking. Hasil penelitian tersebut secara empiris 
kemampuan teknologi informasi, kemudahan, risiko dan fitur layanan secara 
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simultan berpengaruh terhadap minat nasabah bank dalam menggunakan internet 
banking di BRI di kota Banjarmasin.   
   Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
variabelnya. Penelitian terdahulu menggunakan 5 variabel yaitu kemampuan 
tekhnologi informasi, kemudahan, risiko, fitur layanan, dan minat sedangkan 
penelitian ini hanya 3 variabel yaitu kemanfaatan, kemudahan dan minat. 
Kemudian perbedaan lainnya pada objek penelitian terdahulu pada nasabah bank 
bri di kota Banjarmasin dan pada penelitian ini pada mahasiswa IAIN Surakarta 
jurusan Perbankan Syariah. 
   Pada penelitian yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
menggunakan e-money (studi pada mahasiswa STIE Ahmad Dahlan Jakarta) 
diketahui bahwa variabel indepennya minat dan dependen nya kegunaan, 
kemudahan dan keamanan.   
   Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel penelitian 
adalah mahasiswa STIE AD dengan jumlah 100 responden. Hasil penelitian 
kegunaan tidak mempengaruhi mahasiswa menggunakan e-money, kemudahan 
berpengaruh signifikasi  terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-
money, keamananan berpengaruh terhadap mahasiswa menggunakan e-money. 
   Ada persamaan dan perbedaan pada penelitian ini persamaan nya adalah 
pada variabel dependennya minat dan variabel X2 nya kemudahan. Perbedaan 
penelitian ini adalah pada variabel penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel 
pada penelitian ini menggunakan 4 variabel. 
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   Pada penelitian yang berjudul Mapping the Hidden Constrct towards the 
Adoption of Plastic Cards in Mauritius. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif dengan analisis deskriptif. Ada 3 variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen berupa niat menggunakan 
kartu plastik, variabel independen berupa manfaat, risiko dan status sosial serta 
adopsi kartu plastik sebagai variabel intervening.  
   Populasi uang dipilih dalam penelitian ini adalah pengguna kartu plastik di 
Mauritus. Metode pengambilan sampel sampel yang digunakan dengan 
convenience sampling sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 250 
responden. Hasil pemelitisn menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang kuat 
antara manfaat, risiko dan status sosial terhadap adopsi kartu plastik. Dan terdapat 
hubungan positif yang kuat antara adopsi kartu plastik terhadap niat menggunakan 
kartu plastik.  
   Persamaan antara penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan 
variabel manfaat. Sedangkan perbedaanya yaitu pada penelitian ini menggunakan 
3 variabel kemanfaatan, kemudahan dan minat dalam penelitian terdahulu 
menggunakan variabel manfaat, risiko, status sosial, niat menggunakan dan adopsi 
kartu plastik. Selain itu obyek penelitian ini yaitu mahasiswa perbankan syariah 
IAIN Surakarta sedangkan penelitian terdahulu pengguna kartu plastik. 
   Sedangkan pada penelitian yang berjudul Determinants of Attitude of 
Costumers towards Usage of Islamic Credit Card : Studi of Graduate Students of 
Kolej University Insaniah dengan menggunakan variabel independennya yaitu 
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kemudahan, kegunaan, biaya, pengetahuan dan kepercayaan sedangkan variabel 
dependennya adalah penggunaan kartu kredit.  
   Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mahasiswa lulusan 
Universitas Insaniah sebagai populasi dan sampelnya sebanyak 169 responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan dan kegunaan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penggunaan kartu kredit sedangkan 
pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit.  
   Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan terdahulu. Persamaaannya sama-sama menggunakan variabel kemudahan 
dan minat. Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif 
dengan kuisioner. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
variabel yang digunakan yaitu kemanfaata,kemudahan dan minat sedangkan 
peneitian terdahulu menggunakan 4 variabel yaitu kemudahan, kegunaan, biaya, 
pengetahuan dan kepercayaan dan minat. Perbedaan lainnya terdapat pada objek 
penelitian yaitu mahasiswa lulusan Universitas Insaniah sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan objek penelitian mahasiswa jurusan perbankan 
syariah IAIN Surakarta. 
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2.3 Kerangka Pikiran  
   Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh faktor 
kemanfaatan dan kemudahan terhadap minat menggunakan E-money. Maka dapat 
disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.4 (Kerangka berfikir) 
 
 
 
 
Dimana :  
Y merupakan variabel dependen  
X1, X2 merupakan variabel independen. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kemanfaatan dan kemudahaan. 
Disini kemanfaatan dan kemudahan mewakili sebagai variabel independen yang 
akan mempengaruhi variabel dependen yaitu minat menggunakan e-money dan 
besar maupun kecilnya variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen 
penelitian. 
Kemanfaatan (X₁) 
Kemudahan (X₂) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minat Menggunakan     
E-money 
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2.4 Hipotesis                
1. Pengaruh faktor kemanfaatan terhadap minat menggunakan e-money di 
jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
  Kemanfaatan merupakan profibabilitas subyektif dari pengguna potensial 
yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas 
pekerjaanya. Kinerja yang dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan yang 
lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih 
cepat dan dengan hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan 
menggunakan produk dengan tekhnologi baru tersebut (Rahmantsyah, 2011). 
  Hal ini dibuktikan dengan penelitian I Putu Sugiarta Sanjaya (2015). 
Yang menyatakan bahwa manfaat berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan internet. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H₁ : Kemanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money.  
2. Pengaruh faktor kemudahan terhadap minat menggunakan e-money di 
jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
  Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu tekhnologi akan bebas dari usaha. Dari 
definisinya maka dapat diketahui bahwa kemudahan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2009). 
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  Kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money telah 
dibuktikan pada penelitian (Wibowo, Rosmauli dan Suhud, 2015). Kemudahan 
berpengaruh secara signifikan dan positif. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H₂ : Kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
   Waktu penelitian yang digunakan dalam  penyusunan proposal hingga 
terlaksananya penelitian yang diperkirakan pada bulan Januari 2019 sampai 
selesai. Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Jl. 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57168, Indonesia No. 
Telp : +62-271-781516.  Fax : +62-271-782774. Email : info @iain-
surakarta.ac.id. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka statistik (Sugiyono, 2012). Penelitian ini 
dimaksutkan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 
menggunakan E-money. Dalam penelitian ini kemanfaatan dan kemudahan 
dijadikan sebagai faktor-faktor yang kemungkinan besar dipertimbangkan oleh 
mahasiswa dalam menggunakan E-money.  
 
3.3  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi  
   Populasi yaitu kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 
atau menjadi objek penelitan (Kuncoro, 2013). Populasi pada penelitian ini adalah 
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semua mahasiswa perbankan syariah angkatan 2016-2018 sebanyak 613 
mahasiswa. Dengan rincian pada tahun 2016 sebanyak 191 mahasiswa, tahun 
2017 sebanyak 149 mahasiswa dan tahun 2018 sebanyak 273 mahasiswa. 
 
3.3.2 Sampel  
   Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada popul asi besar dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, sebab karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi ini (Sugiyono, 2012).  
   Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus solvin yaitu 
(Sajarweni, 2014): 
n = =  86.9 
Berdasarkan hasil pembualatan maka dalam penelitian ini akan 
menggunakan 100 mahasiswa. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
   Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian adalah 
menggunakan teknik purposive sampling yakni salah satu teknik pengambilan 
sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan 
(Sugiyono, 2012).  
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   Sampel penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta yang mengetahui E-money tapi belum pernah menggunakannya.  
 
3.4  Data dan Sumber Data  
3.4.1 Data Primer  
   Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
primer. Data primer biasanya di dapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) 
dengan cara melakukan pengamatan, kuisioner, wawancara dan observasi. Data 
primer diperoleh secara langsung melalui pengisian kuisioner atau angket yang 
diisi oleh responden yaitu mahasiswa jurusan Perbankan Syariah yang mengetahui 
E-moeney di IAIN Surakarta.  
 
3.4.2 Data Sekunder  
   Data sekunder merupakan data yang telah disusun, dikemabangkan dan 
diolah kemudian tercatat. Data sekunder dalam penelitian ini melalui buku-buku, 
skripsi, tesis dan literatur laiinya yang diakses dari website serta wawancara.  
  
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
   Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah  penelitian.  Pengumpulan data 
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila 
dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada 
laboratorium, dirumah, seminar, diskusi, dan lain-lain. Bila dilihat dari sumbernya 
menggunakan data primer dan data sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi 
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cara atau teknik pengumpulan data interview, kuisioner, observasi dan gabungan 
ketiganya. Penelitian ini menggunakan metode kuisioner atau angket.  
    Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner ini sangat efektif apabila peneliti 
ingin mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa 
yang bisa diharapkan dari responden  (Sugiyono, 2012: 142). Penelitian ini 
kuisioner dibagikan kepada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN 
Surakarta yang mengetahui tentang E-money.  
 
3.6 Variabel Penelitian  
  Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Variabel Dependen (Y) 
 Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independent. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah minat menggunakan 
E-money (uang elektronik). 
2. Variabel Independen (X)  
 Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah (X1), kemanfaatan (X2), kemudahan.  
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3.7  Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1  
Definisi operasional variabel  
Variabel 
Penelitian 
Definisi  Indikator Skala 
Kemanfaatan  
(X₁) 
 
Probabilitas 
subyektif dari 
pengguna 
potensial yang 
menggunakan 
suatu aplikasi 
tertentu untuk 
mempermudah 
kinerja atas  
Pekerjaanya 
Penggiunaan sistem 
mempercepat proses  
Likert  
  Penggunaan sistem 
meningkatkan 
efektivitas 
 
Likert  
  Penggunaan sistem 
bermanfaat bagi 
individu  
Likert  
  Penggunaan sistem 
meningkatkan 
prooduktifitas individu  
Likert  
Kemudahan  
 (X₂) 
Sejauh mana 
seseorang 
percaya bahwa 
menggunakan 
suatu 
tekhnologi 
akan bebas 
dari usaha  
Sistem mudah 
dimengerti 
Likert  
  Praktis dalam 
penggunaan 
Likert  
  Sistem mudah 
digunakan 
Likert  
  Sistem mudah dijangkau  Likert  
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Minat 
Penggunaan E-
Money (Y) 
Minat 
digambarkan 
sebagai situasi 
seseorang 
sebelum 
melakukan 
tindakan yang 
dapat 
dijadikan 
dasar untuk 
memprediksi 
perilaku atau 
tindakan. 
 
Niat untuk 
menggunakan   
Likert 
  Kecenderungan untuk 
menggunakan 
Likert 
  Prediksi melanjutkan 
untuk menggunakan 
dimasa depan 
Likert  
  Niat untuk 
menggunakan di masa 
depan. 
Likert 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian  
 Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, ,aka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai apa yang ingin diukur. 
1. Uji Validitas 
 Menurut Arikunto (2002: 144) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Menurut 
Sekaran (2006: 248) validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses 
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yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep 
yang dimaksud. 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu item 
pertanyaan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Untuk melakukan analisis validitas dapat digunakan metode 
Pearson Product Moment. (Darmawan, 2013). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden 
dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari 
dimensi suatu variable dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reabilitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode Alpha Cronbach (Arikunto,  2002: 163). Uji 
reabilitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji reabilitas dilakukan secara 
bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai alpha > 0,60 
maka dianggap reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data  
Dalam statistik parametris data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal.  Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
maka terlebuh dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas 
dapat terbukti normal dengan membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan 
chi kuadrat tabel. Bila chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi 
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kuadrat tabel (χh2 ≤ χt2), maka distribusi data dinyatakan normal, begitu pun 
sebaliknya. (Sugiyono: 2012, 172) 
2. Uji Multikolinearitas 
  Uji Multikolinearitas sering disebut pula dengan uji kolinearitas. Uji ini 
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel bebas (independen). 
Multikolinearitas ini tidak boleh terjadi dalan uji statisitik. Untuk mengetahuinya 
dengan melihat nilai VIF dan Tollarance. Apabila nilai VIF > 10 dan Tollarance < 
0,1 (10%) maka terjadi multikolinearitas .(Astuti, 2016: 61) 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah kesamaan varians residual. Uji ini digunakan 
untuk mendeteksi adanya heterokedastik secara sederhana dilakukan dengan 
membuat grafik scatterplot yang menyatakan hubungan antara kuadrat residual 
(e2) dengan nilai prediksi (ŷ). (Astuti, 2016: 60) 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F statistik bertujuan untuk mennduga persamaan secara keseluruhan. 
Dilihat pada tabel anova yang digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi 
yang dibuat. Dalam hal ini hipotesisnya (H0) adalah seluruh parameter model 
tidak layak berada di dalam model (â1, â2 = 0). Daerah penolakan adalah F hitung 
> T tabel atau p-value < α. Seandianya dari hasil analisis regresi diketahui p-value 
= 0, ini berarti hipotesis awal yang menyatakan bahwa parameter model regresi 
tidak layak berada didalam model “ditolak”. Dengan kata lain bahwabahwa model 
yang dibuat sudah tepat (Astuti, 2013: 56). 
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2. Uji R² (Koefisien Determinasi) 
Menurut Ghazali (2013) koefisien determinasi digunakan untuk menguji 
goodnes-fit  dari model regresi. Besarnya nilai ajusted R² mempunyai arti 
seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dependen. 
3.8.4 Regresi Linier Berganda 
Regresi Linier Berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3,…, X…) namun masih menunjukkan 
diagram hubungan yang linier (Astuti, 2011: 49). Regresi Linier Berganda ini 
dipergunakan untuk mengukur arah dan besar pengaruh antara variabel bebas 
Faktor kemanfaatan (X1), kemudahan (X2), dengan variabel terikatnya minat 
menggunakan e-money (Y).  
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Y= α + β1.X1 + β2.X2 + ε 
Keterangan : 
Y = Minat menggunakan e-money 
α  = konstanta (intersep) 
β1, β2, β3 = slope (gradien) 
X1 = Faktor Kemanfaatan 
X2 =  Faktor Kemudahan 
ε    = Residual 
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3.8.5 Pengujian Hipotesis 
Uji t 
Menurut Ghazali (2013) uji parsial digunakan untuk mengatahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana 
hipotesis yang digunakan adalah : 
1. Apabila Ho: bi ≤ 0 variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen 
2. Apabila Ho: bi ≥ 0 variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen 
Prosedur pengujian adalah setelah melakukan perhitungan t hitung, 
kemudian membandingkan dengan nilai t tabel. Kriteria pengambilan keputusan: 
(Astuti, 2016: 35) 
1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen 
2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho diterima. 
Berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) merupakan salah satu fakultas 
yang ada di IAIN Surakarta. Penelitian difokuskan pada mahasiswa jurusan 
Perbankan Syariah dengan jumlah mahasiswa 613 (Akademik FEBI). 
 
4.1.1 Wilayah Institut Agama Islam Negeri (IAIN Surakarta)  
Kampus pusat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, Jl. Pandawa, 
Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57168, Indonesia. No. Telp : +62-
271-781516. Fax : +62-271-782774. Email : info @iain-surakarta.ac.id.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden  
Penelitian ini mengambil sampel mahasiswa yang mengetahui produk e-
money. Kuisioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 100 
responden. Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner, diperoleh deskripsi 
responden berdasarkan jenis kelamin dan uang saku perbulan. Karakteristik 
responden dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1) Responden berdasarkan jenis kelamin  
Tabel 4.1 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Orang  Persentase  
1 Laki-laki  23 23 % 
2 Perempuan  77 77 % 
Total   100 100 % 
Sumber : Data diolah 2019 
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2) Responden dengan jumlah uang saku perbulan  
Tabel 4.2 
Frekuensi responden berdasarkan uang saku  
No Jumlah Uang Saku Orang  Persentase  
1 < Rp. 500.000 60 60% 
2 > Rp. 500.000 -1000.000 30 30% 
3 > Rp. 1000.000 – 2000.000 10 10% 
Total   100 100% 
Sumber : Data diolah 2019  
 
4.2.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
  Uji validitas adalah uji tentang kemampuan kuesioner sehingga benar-benar 
dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2016:28). Kriteria dalam uji 
validitas yaitu apabila nilai rhitung> rtabel, maka dapat diartikan bahwa alat pengukur 
yang digunakan tersebut valid untuk mengukur kusioner variabel. 
  Pada penelitian kali ini pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel, 
yaitu kemanfaatan, kemudahan, minat. Teknik yang dipakai yaitu dengan cara 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan 
jumlah data (n) = 30, maka didapat rtabel sebesar 0,361. 
a. Variabel Kemanfaatan (X1) 
Tabel 4.3 
Rangkuman validitas untuk variabel kemanfaatan (X1) 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel 5% Keterangan  
X1.1 0,605 0,361 Valid 
X1.2 0,758 0,361 Valid  
X1.3 0,849 0,361 Valid  
X1.4 0,798 0,361 Valid  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji validitas variabel kemanfaatan X1 dapat dijelaskan bahwa 
semua item variabel bagi hasil dinyatakan valid, karena rhitung> rtabel. 
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b. Variabel Kemudahan (X2) 
Tabel 4.4 
Rangkuman validitas untuk variabel kemudahan (X2) 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel 5% Keterangan  
X1.1 0,728 0,361 Valid 
X1.2 0,724 0,361 Valid  
X1.3 0,657 0,361 Valid  
X1.4 0,713 0,361 Valid  
Sumber : Data Primer yang di olah, 2019  
Hasil uji validitas kemudahan diketahui bahwa rhitung> rtabel dan dapat diartikan 
bahwa semua item pertanyaan dari variabel kemanfaatan valid. 
c. Variabel Minat Menggunakan E-Money  (Y) 
Tabel 4.5 
Rangkuman Validitas untuk variabel minat (Y) 
 
Butir Pertanyaan 
rhitung rtabel 5% Keterangan  
X1.1 0,907 0,361 Valid 
X1.2 0,782 0,361 Valid  
X1.3 0,852 0,361 Valid  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, mendapatkan hasil bahwa 
semua item variabel minat, karena rhitung> rtabel. 
2. Uji Reliabilitas  
 
Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data pada 
dasarnya telah menunjukkan tingkat kepercayaan, keakuratan, kestabilan atau 
konsisten instrumen tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari 
sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Adapun 
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pengujian reliabilitas menggunakan cronboach alpha lebih dari 0,60 (Widiastuti, 
2016:392).   
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Pernyataan  Cronboach Alpha Keterangan  
X.1 0,751 Reliabel  
X.2 0,656 Reliabel  
Y 0,805 Reliabel  
Sumber: Data Primer 2019 
Pada tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa untuk instrumen X.1 
variabel kemanfaatan yakni bagi hasil sebesar 0,751 dimana > 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. Pada X.2 yakni variabel kemudahan sebesar 0,656 dimana > 
0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Pada Variabel Y yaitu minat sebesar 0,805  
dimana > 0,60 sehingga juga dinyatakan reliabel.  
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang digunakan memiliki 
sebaran normal (Marimin, 2018:35). Cara mendeteksinya dengan melihat nilai 
asymp. Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan one simple 
Kolmogorov-smirnov Test. Ketentuan model regresi berdistribusi secara normal 
apabila probabilitydari Kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 (p> 0,05) (Djarwanto, 
2003:50). 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,31902069 
Most Extreme Differences 
Absolute ,084 
Positive ,065 
Negative -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z   ,843 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,475 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan kolmogrov smirnov 
test diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,475 > 0,05. Berdasarkan teori data 
distribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara mendeteksinya 
yaitu apabila VIF melebihi 10, maka dikatakan terjadi multikolinearitas dan apabila 
tollerance kurang dari 0,10, maka dikatakan terjadi multikolinearitas (Astuti, 
2016:61). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Kemanfaatan  0,505 1,979 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kemudahan 0,505 1,979 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Hasil pengujian multikolinearitas bahwa nilai tolerance dari kedua variable 
lebih dari 0,10 sedangkan nilai VIF dari kedua variabel memiliki nilai lebih kecil 
dari 10. Ini berarti bahwa keduat variabel tersebut tidak menunjukkan adanya gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan nilai signifikansi. 
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.9 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,253 ,669  3,369 ,001 
Kemanfaatan ,023 ,056 ,056 ,400 ,690 
Kemudahan -,109 ,058 -,260 -1,871 ,064 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai sig dari bagi 
kemanfaatan sebesar 0,690, nilai sig dari kemudahan adalah 0,064, Itu berarti nilai 
sig dari kedua variabel lebih dari 0,05 dan menunujukkan bahwa pada penelitian ini 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 
5% atau 0,05 (Ghozali, 2011 : 98). Uji F dapat dilihat melalui tabel Anova. Tabel 
Anova digunkan untuk melihat kesesuian model regresi yang telah dibuat. Jika uji 
F berpengaruh signifikan, maka model regresi yang dibuat sudah tepat. Akan tetapi 
jika uji F tidak signifikan, maka model regresi yang dibuat tidak dapat digunakan 
atau tidak layak (Astuti, 2014: 64). Dibawah ini merupakan hasil dari uji f. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F ( Uji Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 170,798 2 85,399 48,094 ,000b 
Residual 172,242 97 1,776   
Total 343,040 99    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan , Kemanfaatan 
 
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung pada tabel 4.10 menunjukkan 
bahwa nilai Fhitung sebesar 48,094. Sementara itu nilai dari Ftabel 3,0892. Apabila 
nilai dari Fhitung dibandingkan dengan nilai dari Ftabel maka diperoleh Fhitung > Ftabel 
= 48,094 > 3,0892. Sementara itu nilai signifikansi (sig.) adalah 0,000 apabila 
dibandingkan dengan nilai signifikan = 5%, maka diperoleh 0,000 < 0,05.  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang dibuat sudah tepat atau 
seluruh parameter model layak berada didalam model. Dengan demikian, secara 
simultan atau secara bersama-sama variabel kemanfaatan dan kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menggunakan e-money. 
2. Koefisien Determinasi (R² )  
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,706a ,498 ,488 1,33255 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan , Kemanfaatan 
 
Pada tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan untuk nilai R 
square (R2) dengan menggunakan program SPSS 20 diperoleh angka koefisien 
determinan R2 = 0,498 atau 49,8%, berarti kemampuan variabel-variabel 
independen yang terdiri dari variabel kemanfaatan dan variabel kemudahan dapat 
menjelaskan variabel dependen yaitu minat sebesar 49,8% sisanya 50,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model persamaan regresi 
dalam penelitian ini. 
 
 
48 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap data dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
asumsi klasik, yaitu data terdistribusi normal, tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas, tidak terjadi gejala multikolinearitas, dan tidak terdapat 
autokorelasi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi model estimasi yang Best Linear 
Unbiased Estimator (BLUE) dan layak untuk dilakukan analisis regresi. Hasil 
analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,637 1,029  1,590 ,115 
Kemanfaatan ,123 ,087 ,143 1,416 ,160 
Kemudahan ,530 ,090 ,597 5,902 ,000 
a. Dependent Variable: Minat 
 
Sesuai dengan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.12 tersebut 
maka diperoleh model persamaan regresi linier berganda berikut: 
Y= 1,637 + 0,123 X₁ + 0,530 X₂  + ε 
Model persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
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1. Konstanta memiliki nilai positif sebesar 1,637 yang berarti jika variabel  
kemanfaatan dan variabel kemudahan dianggap konstan, maka minat 
menggunakan e-money sebesar 1,637.  
2. Koefisien regresi variabel kemanfaatan (X1) bernilai positif sebesar 0,123. 
Hal ini berarti bahwa, jika variabel kemanfaatan ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel kemudahan dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai minat sebesar 0,123.  
3. Koefisien regresi variabel kemudahan (X2) bernilai sebesar 0,530. Hal ini 
berarti bahwa, jika variabel kemudahan ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel kemanfaatan dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
nilai minat sebesar 0,530. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis  
Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing 
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji hipotesis dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,637 1,029  1,590 ,115 
Kemanfaatan ,123 ,087 ,143 1,416 ,160 
Kemudahan ,530 ,090 ,597 5,902 ,000 
a. Dependent Variable: Minat 
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Hasil uji parsial (thitung) dalam penelitian ini ditampilkan pada tabel 4.13 
diatas, sementara itu nilai dari ttabel dihitung menggunakan Microsoft Excel (pada 
𝛼 = 5% dan df =  n-1 = 100 −1 diketahui sebesar 1,9847. Berdasarkan hasil uji 
thitung diatas dan juga nilai dari ttabel maka hubungan variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel kemanfaatan memiliki nilai thitung sebesar 1,416 apabila dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 1,9847 maka diperoleh thitung <  ttabel = 1,416 <  1,9847. 
Sementara itu nilai signifikan variabel kemanfaatan  adalah 0,160 apabila 
dibandingkan dengan nilai signifikan = 5% maka diperoleh 0,160 >  0.05. 
Dengan demikian hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak, ini berarti secara 
parsial kemanfaatan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
minat menggunakan kartu e-money.  
2. Variabel kemudahan memiliki nilai thitung sebesar 5,902 apabila dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 1,9847 maka diperoleh thitung > ttabel = 5,902  > 1,9857. 
Sementara itu nilai signifikan variabel kemudahan adalah 0,00 apabila 
dibandingkan dengan nilai signifikan = 5% maka diperoleh 0,00 < 0.05. 
Dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H2 diterima, ini berarti secara 
parsial kemudahan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
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4.2.7 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengololahan data dengan menggunakan regresi 
berganda diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Kemanfaatan (X1) terhadap minat menggunakan e-money  
Berdasarkan hasil uji t pada variabel kemanfaatan  (X1) diketahui bahwa 
kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money. Hal ini 
menunjukkan peningkatan manfaat meggunakan e-money tidak selalu di ikuti 
dengan kenaikan minat menggunakan e-money. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian (I Putu Sanjaya), 2015 
yang menyatakan bahwa kemanfaatan mempunyai pengaruh.  
2. Pengaruh Kemudahan (X2) Terhadap minat menggunakan e-money.  
Berdasarkan hasil uji t bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap 
minat menggunakan e-money. Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang sama 
dari penelitian Setiutami (2017) yang menyatakan bahwa kemudahan juga 
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money , dengan nilai signifikan 
0,000.  
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BAB V  
PENUTUP  
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan dan 
kemudahan terhadap minat menggunakan e-money. Untuk mengetahui pengaruh 
yang paling dominan dari kedua variabel tersebut. Maka analisis data yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemanfaatan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money hal ini dibuktikann dengan nilai thitung < ttabel = 1,416 < 
1,9857 dengan nilai signifikasi 0,160 > 0,005. 
2. Kemudahan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money dengan nilai thitung > ttabel = 5,902  > 1,9857 dengan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,005. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Adapun keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini tidak mengontrol jawaban responden , dimana responden bisa saja 
tidak jujur dalam menja wab kuisioner. 
2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
variabel kemanfaatan dan kemudahan. Sehingga dimungkinkan masih banyak 
variabel lain yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi minat menggunakan e-money pada mahasiswa jurusan 
perbankan syariah IAIN Surakarta. 
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5.3 Saran :  
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kemanfaatan dan kemudahan 
terhadap minat menggunakan e-money sedangkan masih banyak faktor lain yang 
dapat mempengaruhi minat bertrantaksi dengan layanan e-money, oleh sebab itu 
penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan variabel lain untuk 
mengetahui minat menggunakan suatu layanan. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknnya meneliti pada objek yang berbeda atau 
mungkin dapat membandingkan objek antar fakultas maupun antar perguruan 
tinggi. Dan dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai minat 
menggunakan e-money.  
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian  
No Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni  Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal X X X X X X X X X X                             
2 Konsultasi DPS        X  X   X                               
3 Revisi Proposal                           X X                     
4 Pengumpulan Data                                X               
5 Analisis Data                                 X               
6 
Penulisan Naskah 
Akhir Skripsi                                   X X            
7 
Pendaftaran 
Munaqasah                                       X          
8 Munaqasah                                           X      
9 Revisi Munaqasah                                            X  X  
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian  
Kuisioner Penelitian 
Pernyataan-peryataan berikut adalah item-item mengenai pengaruh minat 
menggunakan E-money. Untuk itu mohon Saudara/i memberi tanda tich mark (√) 
atau silang (X) pada angka 1 sampai 5 dari setiap pernyataan berikut sesuai dengan 
apa yang anda rasakan apabila mengetahui kemanfaatan dan kemudahan dari E-
money.  
Nama   : ............................. 
Jenis kelamin  : ( ) Laki-laki  
  ( )  Perempuan  
Uang saku perbulan :  1. <  Rp. 500.000 
      2. > Rp. 500.000- Rp. 1.000.000 
      3. > Rp. 1.000.000- Rp. 2000.000 
Petunjuk  
Mohon dibaca setiap item pertanyaan dibawah ini dan beri tanggapan dengan 
memberikan tanda tick mark (√) atau tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 
disediakan dengan keterangan sebagai berikut :  
SS (Sangat Setuju)  
S (Setuju) 
N (Netral)  
TS (Tidak Setuju)  
STS (Sangat Setuju) 
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No  Pernyataan  STS TS  N  S SS 
 Kemanfaatan (X1)      
1 Uang elektronik (e-money) menjadikan 
transaksi pembayaran lebih cepat  
     
2 Uang elektronik (e-money) memberikan 
ketelitian nominal minimal transaksi yang 
baik  
     
3 Saya lebih memilih menggunakan uang 
elektronik karena pembayaran yang lebih 
efisien  
     
4 Menggunakan uang elektronik 
memberikan manfaat dalam pekerjaan  
     
   
No  Pernyataan  STS TS N S SS 
 Kemudahan (X2)      
1  Sistem kerja uang elektronik (e-money) 
mudah di mengerti 
     
2 Uang elektronik (e-money) mudah di 
pahami  
     
3 Uang elektronik (e-money) sebagai 
alternatif uang tunai 
     
4 Sudah banyak outlet yang menerima 
transaksi dengan uang elektronik (e-
money) 
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No Pernyataan  STS TS N S SS 
 Minat Menggunakan   (Y)      
1 Saya berniat menggunakan e-money      
2 Satya termotivasi menggunakan e-money       
3 Kedepannya saya tertarik menggunakan e-
money 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden  
  Jenis Kelamin  Uang Saku 
1 Perempuan < Rp. 500.000 
2 Laki-laki > Rp. 1000.000 2.000.000  
3 Laki-laki > Rp. 1000.000 2.000.000  
4 Perempuan < Rp. 500.000 
5 Perempuan > Rp. 500.000 - 1000.000  
6 Perempuan < Rp. 500.000 
7 Laki-laki < Rp. 500.000 
8 Perempuan < Rp. 500.000 
9 Perempuan > Rp. 500.000 - 1000.000  
10 Perempuan < Rp. 500.000 
11 Perempuan < Rp. 500.000 
12 Perempuan < Rp. 500.000 
13 Perempuan  < Rp. 500.000 
14 Perempuan  < Rp. 500.000 
15 Perempuan  < Rp. 500.000 
16 Perempuan  < Rp. 500.000 
17 Perempuan  < Rp. 500.000 
18 Perempuan  < Rp. 500.000 
19 Perempuan  < Rp. 500.000 
20 Perempuan  > Rp. 500.000 - 1000.000  
21 Perempuan  < Rp. 500.000 
22 Perempuan  < Rp. 500.000 
23 Perempuan  > Rp. 500.000 - 1000.000  
24 Perempuan  < Rp. 500.000 
25 Laki-laki < Rp. 500.000 
26 Perempuan  < Rp. 500.000 
27 Perempuan > Rp. 500.000 - 1000.000  
28 Perempuan  < Rp. 500.000 
29 Perempuan < Rp. 500.000 
30 Perempuan > Rp. 1000.000 2.000.000  
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Lampiran 4 Data sebelum diolah  
Variabel Kemanfaatan  , Kemudahan dan Minat  
No Q1 Q2 Q3 Q4 Total Q1 Q2 Q3 Q4 Total Q1 Q2 Q3 Total 
1 5 3 4 4 16 4 4 4 3 15 3 4 5 12 
2 4 3 4 4 15 4 4 3 3 14 3 3 3 9 
3 4 4 4 3 15 2 2 4 4 12 2 3 2 7 
4 4 3 3 1 11 3 3 4 4 14 3 3 3 9 
5 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 3 3 3 9 
6 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 5 4 4 13 
7 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
8 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 4 4 4 12 
9 3 4 3 4 14 4 4 4 3 15 4 4 4 12 
10 4 3 4 3 14 3 3 4 3 13 3 3 3 9 
11 4 4 3 3 14 5 3 4 3 15 4 4 4 12 
12 4 5 4 4 17 5 5 4 4 18 4 5 3 12 
13 4 3 3 4 14 4 3 4 4 15 5 4 4 13 
14 3 3 3 4 13 3 3 4 4 14 3 3 3 9 
15 4 4 5 5 18 4 4 4 5 17 4 4 4 12 
16 4 3 3 4 14 3 3 4 4 14 4 3 4 11 
17 4 4 2 2 12 4 4 4 2 14 2 2 2 6 
18 5 5 4 5 19 4 4 5 5 18 5 3 5 13 
19 5 5 3 3 16 4 3 3 4 14 5 5 5 15 
20 4 5 4 5 18 5 5 4 5 19 5 5 4 14 
21 5 4 3 3 15 4 4 3 3 14 4 3 4 11 
22 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 3 5 13 
23 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 3 3 4 10 
24 4 2 1 3 10 3 3 3 3 12 3 3 4 10 
25 3 3 3 3 12 4 4 2 2 12 3 3 3 9 
26 4 4 3 3 14 3 3 3 2 11 3 4 4 11 
27 3 4 3 3 13 3 3 4 2 12 4 4 4 12 
28 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
29 5 4 4 4 17 4 4 4 3 15 4 4 4 12 
30 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
31 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 5 3 5 13 
32 3 4 3 3 13 3 3 3 4 13 3 3 4 10 
33 4 4 3 2 13 3 3 2 1 9 3 3 3 9 
34 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
35 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 3 3 4 10 
36 4 4 4 3 15 4 4 2 4 14 3 2 3 8 
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37 4 4 4 4 16 4 4 5 3 16 4 4 5 13 
38 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 4 4 4 12 
39 4 4 3 3 14 4 3 4 4 15 4 3 3 10 
40 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
41 5 4 4 4 17 4 3 5 3 15 4 4 4 12 
42 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
43 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 3 3 3 9 
44 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 4 3 4 11 
45 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 4 4 4 12 
46 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 9 
47 3 3 3 3 12 2 2 4 4 12 3 3 3 9 
48 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 4 4 4 12 
49 4 4 3 4 15 3 3 4 3 13 4 4 4 12 
50 4 4 3 4 15 3 3 3 4 13 4 4 4 12 
51 5 5 3 4 17 4 4 4 2 14 4 3 3 10 
52 3 3 2 1 9 3 3 4 4 14 4 4 4 12 
53 3 3 4 5 15 3 3 5 4 15 4 4 4 12 
54 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
55 4 4 4 4 16 3 3 5 4 15 4 4 4 12 
56 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 5 15 
57 2 2 2 3 9 2 2 4 4 12 4 2 4 10 
58 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 3 3 3 9 
59 4 4 2 3 13 2 2 4 5 13 3 4 4 11 
60 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
61 4 4 4 5 17 4 4 4 3 15 3 3 3 9 
62 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
63 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
64 4 4 3 3 14 4 4 3 2 13 4 4 3 11 
65 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
66 3 3 3 3 12 3 3 4 2 12 3 3 4 10 
67 4 5 3 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
68 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
69 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
70 5 4 4 4 17 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
71 4 4 3 4 15 3 3 4 3 13 3 3 3 9 
72 4 4 5 5 18 4 3 5 3 15 4 4 5 13 
73 5 4 4 4 17 4 4 5 3 16 5 5 5 15 
74 5 4 4 4 17 4 4 3 3 14 4 4 4 12 
75 4 5 3 4 16 3 3 4 4 14 3 3 3 9 
76 4 4 3 3 14 3 3 3 4 13 3 3 4 10 
77 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
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78 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
79 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 9 
80 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
81 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 9 
82 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
83 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 9 
84 4 3 4 5 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
85 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 3 3 3 9 
86 4 4 5 5 18 5 5 5 4 19 5 5 5 15 
87 4 4 3 2 13 2 3 4 3 12 4 3 3 10 
88 4 5 4 4 17 4 5 4 5 18 5 4 4 13 
89 3 4 3 3 13 3 3 4 3 13 4 3 4 11 
90 4 3 4 3 14 3 3 4 3 13 5 3 4 12 
91 4 4 4 3 15 3 2 4 3 12 4 4 3 11 
92 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 12 
93 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
94 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 3 3 4 10 
95 3 4 4 3 14 4 3 4 4 15 3 4 4 11 
96 4 4 4 3 15 5 4 4 4 17 4 4 5 13 
97 5 4 4 4 17 4 4 3 4 15 4 5 4 13 
98 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 4 4 5 13 
99 4 4 4 4 16 4 4 3 5 16 5 5 5 15 
100 4 3 4 5 16 4 5 3 4 16 4 3 5 12 
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Lampiran 5 Hasil Analisis Data  
Variabel Kemanfaatan  
 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 TOTAL 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,395* ,377* ,246 ,605** 
Sig. (2-tailed)  ,031 ,040 ,190 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Q2 
Pearson Correlation ,395* 1 ,504** ,418* ,758** 
Sig. (2-tailed) ,031  ,005 ,022 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Q3 
Pearson Correlation ,377* ,504** 1 ,624** ,849** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,005  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Q4 
Pearson Correlation ,246 ,418* ,624** 1 ,798** 
Sig. (2-tailed) ,190 ,022 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation ,605** ,758** ,849** ,798** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,751 4 
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Variabel Kemudahan  
 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 TOTAL 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,395* ,377* ,246 ,605** 
Sig. (2-tailed)  ,031 ,040 ,190 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Q2 
Pearson Correlation ,395* 1 ,504** ,418* ,758** 
Sig. (2-tailed) ,031  ,005 ,022 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Q3 
Pearson Correlation ,377* ,504** 1 ,624** ,849** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,005  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Q4 
Pearson Correlation ,246 ,418* ,624** 1 ,798** 
Sig. (2-tailed) ,190 ,022 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation ,605** ,758** ,849** ,798** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,751 4 
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Variabel Minat  
 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 TOTAL 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,575** ,702** ,907** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 
Q2 
Pearson Correlation ,575** 1 ,455* ,782** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,012 ,000 
N 30 30 30 30 
Q3 
Pearson Correlation ,702** ,455* 1 ,852** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,012  ,000 
N 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation ,907** ,782** ,852** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,805 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,31902069 
Most Extreme Differences 
Absolute ,084 
Positive ,065 
Negative -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z ,843 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,475 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas  
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,637 1,029  1,590 ,115   
Kemanfaatan ,123 ,087 ,143 1,416 ,160 ,505 1,979 
Kemudahan ,530 ,090 ,597 5,902 ,000 ,505 1,979 
a. Dependent Variable: Minat 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,253 ,669  3,369 ,001 
Kemanfaatan ,023 ,056 ,056 ,400 ,690 
Kemudahan -,109 ,058 -,260 -1,871 ,064 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji Regresi Linear Berganda  
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,637 1,029  1,590 ,115 
Kemanfaatan ,123 ,087 ,143 1,416 ,160 
Kemudahan ,530 ,090 ,597 5,902 ,000 
a. Dependent Variable: Minat 
 
Uji Hipotesis t  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,637 1,029  1,590 ,115 
Kemanfaatan ,123 ,087 ,143 1,416 ,160 
Kemudahan ,530 ,090 ,597 5,902 ,000 
a. Dependent Variable: Minat 
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Ririn Apriyanti 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 09 Agustus 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Klegokan Rt 08/05, Majegan,Tulung, Klaten. 
No. Handphone  : - 
 
Pendididkan Formal 
2003 – 2009   SD NEGERI MAJEGAN 1 
2009 – 2012   SMP NEGERI 1 TULUNG 
2012 – 2015   SMA NEGERI 1 JATINOM 
2015 – 2019   IAIN SURAKARTA 
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